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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertama, representasi latar ekologis dalam legenda-legenda Nusantara

tidak sekadar berfungsi sebagai pelengkap estetis atau tempat kejadian semata,

melainkan hadir sebagai entitas dinamis yang memiliki empat fungsi

representasional utama. Keempat fungsi tersebut adalah: (1) latar ekologis sebagai

cermin yang memproyeksikan kondisi psikologis dan moral tokoh, yaitu alam

dapat merespons perilaku manusia; (2) latar ekologis sebagai pemicu konflik

utama, baik berupa bencana maupun kelimpahan sumber daya yang menguji

karakter tokoh; (3) latar ekologis dalam cerita berfungsi sebagai simbol filosofis

sehingga mejadi saksi bisu yang menyimpan bukti nyata dari perbuatan baik atau

buruk manusia di masa lalu dan (4) latar ekologis sebagai alat pendidikan yang

membangkitkan kesadaran lingkungan melalui cerita sebab-akibat. Hal ini

menegaskan bahwa dalam sastra lisan Nusantara, alam diposisikan sebagai agen

aktif yang memiliki hubungan timbal balik dengan manusia, bukan sekadar objek

pasif.

Kedua, nilai-nilai kearifan ekologis dalam legenda-legenda Nusantara

termanifestasi melalui lima dimensi utama yang mengajarkan etika keberlanjutan.

Nilai-nilai tersebut mencakup: (1) manifestasi keterhubungan manusia dan alam

yang tidak dapat dipisahkan dari lahir hingga mati; (2) penghormatan terhadap

kearifan lokal dalam praktik konservasi, seperti metode panen selektif dan

pembatasan eksploitasi; (3) penanaman etika lingkungan yang melarang praktik
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destruktif (seperti penggunaan racun/tuba); (4) pendorongan sikap peduli

lingkungan melalui peringatan akan konsekuensi fatal dari keserakahan; serta (5)

fungsi legenda sebagai alat penyuluhan tradisional yang mentransfer pengetahuan

teknis pengelolaan alam secara lestari. Nilai-nilai tersebut membuktikan bahwa

legenda berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial dan pedoman etis untuk

menjaga keseimbangan ekosistem.

Ketiga, pemanfaatan hasil kajian representasi latar dan nilai kearifan

ekologis ini diwujudkan dalam bentuk ide pengembangan bahan ajar berupa buku

teks suplemen berjudul "Menjaga Alam Melalui Legenda-legenda Nusantara"

untuk siswa Sekolah Dasar. Buku ini dirancang dengan mengintegrasikan muatan

sastra dan pendidikan lingkungan hidup (PLH), mengubah persepsi mistis legenda

menjadi logika sains sederhana yang relevan dengan mitigasi bencana dan

konservasi modern. Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli desain, produk

bahan ajar ini dinyatakan sangat layak untuk digunakan sebagai media

pembelajaran inovatif yang mendukung penguatan karakter peduli lingkungan

pada peserta didik .

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah

dipaparkan, berikut adalah Saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini.

Pertama, bagi guru dan pendidik. Guru disarankan untuk memanfaatkan legenda-

legenda Nusantara sebagai materi ajar alternatif dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia maupun muatan lokal di Sekolah Dasar. Legenda tidak hanya berfungsi
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sebagai cerita hiburan, tetapi dapat diintegrasikan dalam pendidikan lingkungan

hidup (PLH) untuk menanamkan karakter peduli lingkungan sejak dini. Guru

dapat menggunakan buku suplemen seperti "Menjaga Alam Melalui Legenda-

legenda Nusantara" untuk menjelaskan konsep sebab-akibat antara perilaku

manusia dan kerusakan alam dengan cara yang sederhana dan relevan bagi siswa.

Kedua, bagi siswa. Siswa diharapkan dapat lebih aktif membaca dan

menggali nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam cerita rakyat. Melalui

legenda, siswa disarankan untuk tidak hanya menikmati alur ceritanya, tetapi juga

mengambil pelajaran moral mengenai pentingnya menjaga keseimbangan

ekosistem. Siswa hendaknya meneladani perilaku positif tokoh yang hidup

harmonis dengan alam dan menghindari perilaku destruktif yang dapat merugikan

lingkungan dan diri sendiri.

Ketiga, bagi masyarakat dan orang tua. Masyarakat disarankan untuk terus

melestarikan tradisi lisan dan menceritakan kembali legenda-legenda lokal kepada

generasi muda. Orang tua dapat berperan sebagai filter moral yang membimbing

anak-anak untuk memahami pesan ekologis di balik mitos, seperti larangan

mengotori sungai atau menebang pohon sembarangan. Hal ini penting untuk

memperkuat identitas budaya sekaligus membangun kesadaran kolektif dalam

menjaga lingkungan sekitar.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya Peneliti selanjutnya disarankan untuk

memperluas cakupan wilayah kajian legenda ke daerah-daerah lain di Nusantara

yang belum terjamah dalam penelitian ini. Selain itu, disarankan pula untuk

mengembangkan produk bahan ajar berbasis digital atau multimedia interaktif
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yang mengangkat tema ekokritik, sehingga lebih adaptif dengan perkembangan

teknologi dan minat belajar siswa masa kini. Penelitian lanjutan juga dapat

menguji efektivitas penggunaan bahan ajar berbasis legenda ini secara empiris di

kelas untuk mengukur dampaknya terhadap perubahan perilaku siswa.

C. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,

berikut adalah Implikasi Penelitian yang dapat dirumuskan. Implikasi ini

mencakup aspek teoretis dan praktis. Pertama, implikasi teoretis penelitian ini

memperkuat teori ekokritik (sastra lingkungan) yang menyatakan bahwa karya

sastra lisan, khususnya legenda, bukan sekadar cerita hiburan, melainkan arsip

budaya yang merekam jejak interaksi manusia dengan alam. Temuan ini

mengimplikasikan bahwa (1) legenda sebagai dokumen ekologis. Legenda-

legenda Nusantara terbukti mengandung nilai konservasi dan peringatan dini

(warning system) terhadap bencana, yang relevan dengan teori Lawrence Buell

mengenai environmental imagination. (2) Relevansi sastra dalam sains. Sastra

lisan dapat menjembatani pemahaman sains sederhana bagi anak-anak, mengubah

persepsi mistis menjadi logika kausalitas (sebab-akibat) kerusakan lingkungan.

Kedua, implikasi praktis. Secara praktis, penelitian ini berimplikasi pada

ketersediaan bahan ajar inovatif di Sekolah Dasar melalui produk buku suplemen

berjudul "Menjaga Alam Melalui Legenda-legenda Nusantara.” (1) Kelayakan

produk. Buku ini dinyatakan sangat layak digunakan berdasarkan validasi ahli

materi (82%) dan ahli desain (84%), sehingga dapat langsung diterapkan sebagai



292

media pembelajaran pendamping di sekolah. (2) Integrasi kurikulum. Buku

tersebut mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam

penguatan Profil Pelajar Pancasila dimensi "Beriman, Bertakwa kepada Tuhan

YME, dan Berakhlak Mulia" (akhlak kepada alam). (3) Fitur edukatif. Buku

tersebut menyediakan fitur interaktif seperti "Jelajah Bentang Alam" (fakta sains),

"Mutiara Hikmah" (nilai karakter), dan "Pojok Aktivitas" (aksi nyata), serta

Glosarium untuk memudahkan pemahaman siswa.

Ketiga, implikasi pedagogis. Penelitian ini memberikan pandangan baru

bagi pendidik bahwa: (1) guru dapat menggunakan legenda untuk mengajarkan

pendidikan lingkungan hidup (PLH) dan mitigasi bencana dengan cara yang

menyenangkan dan tidak menggurui. (2) Penggunaan desain visual yang menarik

(full color, double spread) terbukti efektif dalam membangun imajinasi spasial

siswa terhadap bentang alam Nusantara dan mencegah kelelahan kognitif saat

belajar.
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